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ABSTRACT 
 
The research was aimed to examine the effect of papaya leaf powder in diets on feed 
consumption, weight gain and feed conversion ratio of broiler chicken. The research was conducted 
in Experimental Farm of Animal Science Department, Agriculture Faculty, Tadulako University.   
A Completely Randomized Design (CRD) was applied in this research. The treatment consist of 
five treatments with six replicates: (i) basal diets; diets with 3% of papaya leaf powder; (ii) diets 
with 6% of papaya leaf powder; (iii) diets with 9% of papaya leaf powder; and (iv) diets with 12% 
of papaya leaf powder. Data was analyzed by variance analysis based on experimental design. 
Results showed significant effect (P < 0.05) on feed consumption, weight gain and feed conversion 
of broiler chicken. The best results from this experiment were found in the diets with 9% of papaya 
leaf powder.  
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh tingkat penggunaan  tepung daun pepaya 
dalam ransum terhadap : konsumsi ransum,  pertambahan bobot badan dan konversi ransum pada 
ayam pedging,  Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan Jurusan Peternakan, Fakulas Pertanian 
Universtas Tadulako. Perlakuan yang dicobakan yaitu : R0 = ransum kontrol, R1= ransum  
mengandung  3 % tepung daun pepaya,  R2 =  ransum mengandung   6 % tepung daun pepaya, R3 =  
ransum mengandung  9 % tepung daun pepaya, R4 = ransum mengandung 12 % tepung daun 
pepaya.  Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap, terdiri dari 5 perlakuan 
dengan 6 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa penggunaan tepung daun papaya 
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05)  terhadap konsumsi ransum,  pertambahan bobot badan 
dan konversi ransum ayam broiler selama penelitian.  Hasil terbaik diperoleh pada perlakuan R3 
yang mengandung  tepung daun pepaya 9%  dalam ransum ayam broiler. 
 
Kata kunci: Broiler, konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, tepung daun pepaya. 
   
PENDAHULUAN 
    Kebutuhan masyarakat akan protein 
hewani semakin meningkat, sejalan dengan 
peningkatan jumlah penduduk dan pendapatan 
masyarakat serta kesadaran akan gizi. Namun 
konsumsi daging di Indonesia masih rendah 
(4,6 – 4,8 kg per kapita per tahun), keadaan 
ini jauh berbeda bila dibandingkan dengan 
konsumsi daging ayam di Negara Asia lainnya 
yang sebesar 30 – 40 kg per kapita per tahun,   
untuk mengejar ketinggalan tersebut maka 
perlu penyediaan daging dalam waktu yang 
cepat. Ayam pedaging merupakan salah 
satu komoditas peternakan yang dapat 
menyediakan daging yang cukup cepat              
dan memberikan sumbangan yang cukup 
besar dalam memenuhi kebutuhan protein 
hewani. Daging ayam menyumbangkan               
2,93 kg/kapita/tahun untuk daerah pedesaan 
dan 3,90 kg/kapita/tahun di perkotaan 
sedangkan daging sapi 0,85 kg/kapita/tahun 
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di daerah pedesaan dan 2,03 kg/kapita/tahun 
di perkotaan (Atmomarsono, 2004).   
Perkembangan usaha ayam pedaging tidak 
terlepas dari keberadaan ransum sebagai 
salah satu penunjang utama dalam proses 
produksi. Penggunaan ransum dalam biaya 
produksi mencapai 70 - 75%. Pada umumnya 
bahan ransum yang digunakan untuk unggas 
sebagian besar juga dikonsumsi oleh manusia  
serta penyediaan bahan ransum unggas      
di Indonesia sebagian masih didatangkan 
dari negara lain. Hal ini menyebabkan 
harganya jauh lebih mahal, karena adanya 
persaingan kebutuhan dengan manusia dan 
meningkatnya biaya transportasi. Pemanfaatan 
limbah pertanian dapat dijadikan alternatif 
tepat untuk menekan tingginya biaya ransum.  
Daun pepaya dapat digunakan sebagai suatu 
bahan ransum unggas, yang dicampur 
dengan bahan ransum lainnya.  
Kandungan protein daun pepaya 
cukup tinggi yaitu 21,89%, yang diambil 
pada batang ke 17 dari pucuknya kebawah 
sampai pada daun yang masih hijau 
(Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak 
Jurusan Peternakan, Universitas Tadulako 2005). 
Surisdiarto dan Radiati (1996) menyatakan, 
tepung daun pepaya mengandung protein 
19,77%, lemak 8,55%, serat kasar 16,28%, 
kalsium 4,57%, phosfor 0,38% (P tersedia 
0,12%). Kandungan protein yang cukup 
tinggi pada daun pepaya, sehingga dapat 
digunakan sebagai bahan penyusun ransum.  
Menurut Newman (1988), yang 
disitasi oleh Kamaruddin dan Salim (2000), 
daun pepaya mengandung enzim papain 
yang mempunyai fungsi sama dengan 
enzim proteolitik. Papain merupakan enzim 
yang melisiskan protein pada ikatan-ikatan  
peptidanya, terutama melonggarkan dan  
memutuskan ikatan yang mempunyai    
asam amino lisin dan arginin.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
penampilan produksi ayam pedaging 
dengan penggunaan tepung daun papaya 
(Carica papaya L) dengan level yang berbeda. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kandang 
ternak unggas, Jurusan Peternakan, Fakultas 
Pertanian, Universitas Tadulako, Palu. 
Penelitian menggunakan 180 ekor ayam 
pedaging umur 2 minggu strain Arbor Acres 
produksi Charoen Pokphand dengan kode 
CP 707, yang ditempatkan dalam kandang 
alas bilahan kayu sebanyak 30 unit dengan 
ukuran panjang 90 cm, lebar 80 cm, dan 
tinggi 60 cm/petak. Setiap petak kandang 
ditempatkan 6 ekor ayam. Pemberian ransum 
dilakukan secara adlibitum. Bahan penyusun 
ransum yang digunakan serta kandungan 
nutrisinya tertera pada Tabel 1. 
 Penelitian ini menggunakan metode 
Rancangan Acak Lengkap, terdiri dari        
5 perlakuan dengan 6 ulangan. Susunan 
ransum percobaan dari tiap perlakuan 
tercantum pada Tabel 2. 
Variabel yang diamati adalah konsumsi 
ransum didapatkan berdasarkan jumlah 
ransum yang dikonsumsi selama penelitian 
(gram/ekor/minggu). Perhitungan pertambahan 
bobot badan (PBB) rata-rata perminggu 
adalah bobot badan akhir dikurangi dengan 
bobot badan awal dibagi dengan lamanya 
penelitian dalam gram/ekor/minggu. Konversi 
ransum dihitung berdasarkan hasil bagi 
antara konsumsi ransum dengan pertambahan 
bobot badan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum Percobaan 
Bahan Ransum                                                           Kandungan Nutrisi                      
                                                                  PK(%)                          SK(%)                             LK(%)        
Jagung Kuning  
Dedak Halus 
Bungkil kelapa 
Tepung Kedelai 
Tepung Ikan 
Minyak Kelapa 
Tepung daun Pepaya 
  9,04 
12,36 
21,23 
37,46 
56,84 
- 
20,89 
2,01 
15,07 
16,41 
4,53 
1,02 
   - 
17,78 
4,70 
6,76 
11,64 
4,53 
3,90 
100,00 
2,11 
Ket: Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian    
Universitas Tadulako (2005) 
 
 { PAGE   \* MERGEFORMAT } 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data dari semua parameter yang 
diamati dianalisis dengan menggunakan  
analisis keragaman sesuai petunjuk Steel and 
Torrie (1991). Apabila hasil analisis keragaman 
menunjukkan pengaruh yang nyata dari 
perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji 
Wilayah Berganda Duncan. Pengolahan data 
menggunakan paket program SAS. 
Komposisi dan kandungan nutrisi 
ransum percobaan tercantum pada Tabel 3, 
kandungan protein (iso protein) dan energi 
metabolis (isi energy). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan penelitian selama 
4 minggu yaitu dimulai saat ayam berumur 
2 minggu dan berakhir pada umur 6 minggu, 
diperoleh hasil pengamatan seperti yang 
tercantum pada Tabel 4.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Komposisi dan Kandungan Nutrisi 
Ransum  Kontrol           
Bahan Pakan Komposisi (%) 
Jagung giling    
Dedak halus 
Bungkil kelapa 
Tepung kedelai 
Tepung Ikan 
Minyak kelapa 
Premix 
48,20 
12,50 
13,80 
9,50 
14,50 
1,00 
0,50 
Total 100,00 
Kandungan Nutrisi 
EM (kkal/kg)**        
Protein  Kasar *                      
Serat Kasar* 
Lisin (%)*** 
Metionin (%)*** 
Kalsium (%) 
Phosfor tersedia (%) 
 
2905 
21,00 
5,39 
1,23 
0,47 
0,88 
0,53 
Ket: * 
** 
 
*** 
Dihitung berdasarkan Tabel 1 
Dihitung berdasarkan hasil Analisis 
Laboratorium Kimia dan  Makanan 
Ternak, Fakultas Peternakan, 
Universitas Hasanuddin (2005) 
Dihitung berdasarkan Wahju (1997) 
 
Tabel 3.  Komposisi dan Kandungan Nutrisi  Ransum  Percobaan  
Bahan Pakan  
R0 
 
R1 
Perlakuan 
R2 
 
R3 
 
R4 
 
Tepung Daun Pepaya 
Ransum Kontrol 
-------------- 
 0,00 
100,00 
----------------- 
3,00 
97,00 
-----(%)----------- 
6,00 
94,00 
--------------- 
9,00 
91,00 
--------------- 
12,00 
88,00 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Kandungan Nutrisi 
EM (kkal/kg)*        
Protein  Kasar **                     
Serat Kasar** 
Lisin (%)*** 
Metionin (%)*** 
Kalsium (%)*** 
Phosfor (%)*** 
Phosfor tersedia (%)*** 
Papain (%)**** 
 
2905 
21,00 
5,39 
1,23 
0,47 
0,88 
1,41 
0,53 
0 
 
2886 
20,99 
5,86 
1,21 
0,47 
0,99 
1,38 
0,52 
0,16 
 
2891 
20,99 
6,13 
1,18 
0,46 
1,10 
1,35 
0,51 
0,32 
 
2901 
20,98 
6,51 
1,15 
0,45 
1,21 
1,32 
0,49 
0,48 
 
2885 
21,98 
6,88 
1,12 
0,45 
1,32 
1,29 
0,48 
0,64 
Ket: * 
 
** 
*** 
**** 
Dihitung berdasarkan hasil Analisis Laboratorium Kimia dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, 
Universitas Hasanuddin (2005) 
Dihitung berdasarkan Tabel 1  
Dihitung berdasarkan Wahju (1997), Sosrodihardjo (1982) 
Dihitung berdasarkan Sosrodihardjo (1982) 
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Konsumsi Ransum. Hasil analisis ragam 
pengaruh perlakuan terhadap konsumsi ransum 
menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0,05).  
Konsumsi ransum R0 nyata lebih tinggi 
daripada R3 dan R4, tetapi tidak menunjukkan 
perbedaan dengan R1 dan R2, sedangkan 
antara perlakuan R2, R3 dan R4 sama. Hal ini 
berarti, penggunaan tepung daun pepaya 
sampai 6% dalam ransum belum mempengaruhi 
konsumsi ransum. Konsumsi ransum yang 
sama ini dapat disebabkan tingkat keambaan 
ransum belum mempengaruhi kapasitas 
saluran pencernaan. 
Penggunaan tepung daun pepaya 9% 
dalam ransum telah mempengaruhi konsumsi 
ransum secara nyata (P < 0,05) terhadap R0.  
Terjadinya penurunan konsumsi ransum 
pada penelitian ini tidak sesuai dengan 
Nuraeni et al. (2002), bahwa penggunaan 
enzim papain dapat meningkatkan konsumsi 
ransum. Hal ini dapat dijelaskan, pada 
penelitian ini ternyata konsumsi ransum 
lebih dipengaruhi oleh tingkat keambaan 
ransum, karena pada penelitian Nuraeni et al. 
(2002) menggunakan enzim papain sementara 
penelitian ini menggunakan tepung daun 
pepaya. Tepung daun pepaya mengandung 
serat kasar yang lebih tinggi, seperti yang 
terlihat pada Tabel 1, sehingga ransum  memiliki 
tingkat keambaan yang lebih tinggi pula.  
Ransum yang amba, menyebabkan saluran 
pencernaan cepat penuh, sehingga ayam 
mengurangi konsumsi ransumnya. Menurut 
Waskito (1981), konsumsi protein dipengaruhi  
oleh kandungan protein ransum, konsumsi 
ransum, tingkat keambaan ransum dan 
kemampuan saluran pencernaan untuk 
menampung sejumlah ransum.  
 Penurunan konsumsi ransum juga 
dapat disebabkan adanya zat carpain pada 
daun pepaya menimbulkan rasa pahit yang 
mempengaruhi indera rasa pada ayam, sehingga 
konsumsi ransum menurun. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Appleby et al. (1992), 
bahwa ayam mempunyai indera perasa (taste) 
terhadap rasa pahit dan asin, manis dan asam 
sehingga ayam dapat merasakan makanan 
yang terasa pahit.  
  Penggunaan tepung daun pepaya 
sebesar 6%, 9% dan 12% dalam ransum, 
berdasarkan analisis ragam tidak  menunjukkan 
perbedaan yang nyata terhadap konsumsi 
ransum. Hal ini berarti pada setiap peningkatan 
3% penggunaan tepung daun papaya belum 
memberikan pengaruh terhadap konsumsi 
ransum. Pengaruh yang dapat ditimbulkan 
pada penggunaan tepung daun pepaya 
terhadap konsumsi ransum adalah pada 
peningkatan 9%. 
Pertambahan Bobot Badan. Rataan 
pertambahan bobot badan ayam pedaging 
dalam gram/ekor/minggu disajikan pada 
Tabel 4. Berdasarkan analisis ragam, 
penggunaan tepung daun pepaya dalam 
ransum menunjukkan pengaruh yang nyata 
(P < 0,05) terhadap pertambahan bobot badan.  
Pertambahan bobot badan R0 nyata lebih 
rendah daripada R2, R3 dan R4, tetapi tidak 
berbeda dengan R1, namun R1, R2, R3 dan R4 
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P > 0,05). Pertambahan bobot badan yang 
sama pada R0 dan R1 menunjukkan bahwa 
penggunaan tepung daun pepaya sampai 3% 
dalam ransum belum memberikan pengaruh 
terhadap pertambahan bobot badan. Hal ini 
dapat dijelaskan bahwa pada penggunaan 
tepung daun pepaya 3%, enzim papain dalam 
ransum belum mampu bekerja secara optimal. 
Tabel 4. Penampilan Ayam Pedaging yang Mendapatkan Tepung Daun Pepaya 
Parameter Perlakuan 
 R0 R1 R2 R3 R4 
Konsumsi ransum 
(g/ekor/minggu) 857,82
a 
854,33
ab 
839,69
abc 
834,47
bc 
824,01
c 
Pertambahan bobot badan 
(g/ekor/minggu) 
415,52
b 
429,69
ab 
434,54
a
 442,62
a
 441,56
a
 
Konversi ransum 2,065
a 
1,990
b 
1,933
bc 
1,886
c 
1,866
c 
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
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Penggunaan tepung daun pepaya dari 
6% sampai 12% secara nyata meningkatkan 
pertambahan bobot badan. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa terjadinya peningkatan 
pertambahan bobot badan ayam pedaging 
yang mendapatkan ransum dengan penggunaan 
tepung daun pepaya disebabkan aktivitas 
enzim papain yang mempunyai fungsi sama 
dengan enzim proteolitik, yaitu melonggarkan 
ikatan-ikatan peptida pada protein, sehingga 
meningkatkan kecernaan protein 
(Sosrodihardjo, 1982). Pendapat tersebut 
didukung oleh Grollman (1986), bahwa 
papain bekerja seperti pepsinogen dan 
tripsinogen dalam lambung hewan, sehingga 
zat-zat makanan lebih mudah dicerna, 
terutama sangat bermanfaat bagi ternak 
berlambung tunggal (monogastrik).  
Berdasarkan uji Duncan perlakuan 
R1, R2, R3 dan R4 tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata (P > 0,05). Penggunaan 
tepung daun pepaya dapat meningkatkan 
pertambahan bobot badan. Penggunaan 
tepung daun pepaya sebesar 9% dalam 
ransum memberikan pertambahan bobot 
badan terbaik., kemungkinan enzim papain 
yang terkonsumsi dapat bekerja maksimal.  
Adapun perlakuan R4 menunjukkan sedikit 
penurunan bila dibanding dengan R3; 
namun masih lebih tinggi dibanding pada 
perlakuan R0. Hal ini disebabkan pada 
perlakuan R4, konsumsi ransum lebih sedikit 
dibanding dengan perlakuan R3, sehingga 
protein yang digunakan untuk dirubah menjadi 
daging juga lebih kecil. Anjum et al. (2002) 
menyatakan, bahwa bila ransum mengandung 
protein yang sama, maka salah satu yang 
mempengaruhi pertambahan bobot badan 
adalah konsumsi ransum.  
Konversi Ransum. Konversi ransum 
dihitung berdasarkan jumlah ransum yang 
dikonsumsi dibandingkan dengan pertambahan 
bobot badan selama penelitian. Nilai 
konversi ransum tertinggi diperoleh R0, 
diikuti berturut-turut R1, R2, R3, dan yang 
terendah adalah R4. Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa penggunaan tepung 
daun pepaya dalam ransum berpengaruh 
nyata (P < 0,05) terhadap konversi ransum.  
Hasil penelitian ini, semakin tinggi penggunaan 
tepung daun pepaya dalam ransum menghasilkan 
konversi ransum yang semakin efisien 
(angka rendah). Konversi ransum R4 nyata 
lebih rendah daripada R0 dan R1, tetapi 
tidak menunjukkan perbedaan dengan R2 
dan R3. Hal ini disebabkan penggunaan 
tepung daun pepaya dalam ransum dapat 
meningkatan kecernaan protein (Lampiran 1), 
dengan kecernaan yang meningkat ayam 
lebih efisien memanfaatkan zat-zat makanan, 
sehingga memperoleh pertambahan bobot 
badan yang lebih tinggi. Nuraeni et al. (2002), 
telah membuktikan dalam penelitiannya, 
bahwa ransum yang mengandung tepung bulu 
dengan penambahan papain memiliki 
pertambahan bobot badan yang lebih tinggi 
dibanding dengan ayam yang mengkonsumsi 
ransum mengandung tepung bulu tanpa 
penambahan papain, sehingga menghasilkan 
konversi ransum yang lebih baik. Menurut 
Panda et al. (2005), bahwa ayam pedaging 
yang mempunyai bobot badan yang lebih 
tinggi akan memperoleh angka konversi 
ransum yang lebih baik (rendah), bila 
dibandingkan dengan ayam yang mempunyai 
bobot badan yang lebih rendah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1. Konsumsi  Ransum, Kecernaan Protein, dan Bobot Badan Akhir Ayam Penelitian 
Perlakuan 
 R0 R1 R2 R3 R4 
Konsumsi Ransum               
(g/ekor/minggu) 
857,82
a 
854,33
ab
 839,69
abc
 834,47
bc
 824,01
c
 
Kecernaan Protein (%) 73,25
c
 75,06
bc 
76,86
b 
79,96
a 
82,15
a 
B. Badan Akhir 
(g/ekor) 
2080,03
b
 2140.17
a
 2156,92
a
 2189,30
a
 2186,15
a
 
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
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Nilai konversi ransum pada R0 
nyata lebih tinggi dibanding pada R1, R2, 
R3 dan R4, ini disebabkan oleh tingkat 
konsumsi  ransum pada penggunaan tepung 
daun pepaya semakin menurun serta 
pertambahan bobot badan yang lebih tinggi, 
sehingga diperoleh nilai konversi ransum 
yang lebih baik. Sejalan dengan pendapat 
Wang et al. (2005), bahwa konversi ransum 
dipengaruhi oleh besarnya pertambahan 
bobot badan dan besarnya konsumsi ransum.  
 Konversi ransum R1 dan R2 tidak 
menunjukkan perbedaan, demikian pula 
dengan R2, R3 dan R4 juga tidak menunjukkan 
perbedaan. Hal ini memperlihatkan bahwa, 
peningkatan penggunaan tepung daun pepaya 
sebesar 3% (seperti yang terjadi pada      
R1-R2, R2-R3 dan R3-R4) dalam ransum 
belum mempengaruhi konsumsi ransum 
sehingga angka konversi ransum yang 
dihasilkan juga sama. Pada penelitian ini 
peningkatan penggunaan tepung daun pepaya 
dalam ransum ternyata angka konversinya 
semakin rendah (semakin efisien). Hal ini 
disebabkan pada penggunaan tepung daun 
pepaya yang semakin meningkat menyebabkan 
keseimbangan asam-asam aminonya sesuai 
dengan yang direkomendasikan oleh     
NRC (1994) dalam, seperti yang terlihat pada 
Tabel 3. Menurut Kamal (1994) konversi 
ransum dipengaruhi oleh keseimbangan nutrisi 
dalam ransum, ukuran tubuh, kemampuan 
ternak mencerna nutrien ransum dan nutrisi 
yang hilang langsung dalam proses metabolisme, 
bobot badan dan bentuk fisik ransum. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pemberian tepung daun pepaya pada 
level 9% - 12% dalam ransum telah 
menurunkan konsumsi ransum ayam  
pedaging, pemberian tepung daun papaya 
pada level 6% - 12% dalam ransum telah 
meningkatkan pertambahan bobot badan 
ayam  pedaging, serta penggunaan tepung 
daun pepaya 3% - 12% telah menurunkan 
angka konversi ransum (efisien). 
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